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Abstrak

Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi dan informasi komunikasi (TIK), banyak
peneliti di bidang pendidikan berpendapat tentang pentingnya penggunaan TIK di sekolah.
Dengan berkembangnya TIK yang sedemikian pesat, tentu dibutuhkan ketrampilan guru
dan siswa dalam memanfaatkan TIK dalam menunjang keberhasilan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengintegrasikan TIK
dalam pembelajaran sebagai upaya menanamkan keahlian literasi siswa. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian deskriptif. Responden penelitian ini adalah guru fisika SMA yang
berjumlah 45 orang. Penelitian dilakukan selama 2 bulan. Data diambil dengan
menggunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru SMA
sudah banyak yang menggunakan TIK dalam pembelajaran fisika seperti dengan
penggunaan program Macromedia Flash, video, Microsoft word, dan Spreadsheet Excel.
Namun demikian, guru belum mengintegrasikan media TIK tersebut untuk menamkan literasi

siswa.

kata kunci: keahlian, literasi, TIK

PENDAHULUAN

Belajar mengajar merupakan proses
yang kompleks yang melibatkan banyak faktor
yang mempengaruhi. Pada zaman sekarang,
teori pembelajaran cenderung fokus pada
pembelajaran dengan pendekatan konstruk-
tivisme. Dalam pembelajaran dengan model
konstruktivisme, biasanya digunakan asumsi
bahwa proses belajar sebagai konstruksi yang
berkelanjutan dan adanya rekonstruksi kon-
sep. Siswa terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran. Siswa dikondisikan ke dalam

lingkungan belajar yang menarik yang dibuat
untuk merangsang, menantang, dan menarik
minat siswa. Strategi pengajaran harus disu-
sun sedemikian rupa sehingga dalam proses
pembelajaran siswa berperan aktif dan guru
lebih berperan sebagai pemandu/ fasilita-
tor. Pembelajaran dengan pendekatan kons-
truktivisme menekankan bahwa pembelajaran
harus dibuat sekonstekstual mungkin dengan
banyak mengajukan permasalah bersifat open
ended yang memungkinkan siswa bereks-
plorasi dengan berbagai cara untuk mempe-

roleh kesimpulan yang dikehendaki.
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Aiken (2013) mengungkapkan bahwa
salah satu cara yang paling efektif menga-
jarkan sains seperti fisika adalah dengan me-
ngajak siswa belajar layaknya ilmuwan pro-
fesional. Siswa diajak untuk mendefinisikan
masalah, membuat model, merencanakan dan
melaksanakan investigasi, menganalisis dan
menafsirkan data. Sebagai bagian dari IPA
(lmu Pengetahuan Alam), fisika seharusnya
diajarkan secara prosedural dengan pende-
katan ilmiah melalui kegiatan eksperimen di
laboratorium. Banyak penelitian menunjukkan
bahwa belajar sains memerlukan pembelaja-
ran berbasis representasional, termasuk pena-
laran proses, kebiasaan berpikir, dan dasar
pemikiran yang mendukung dalam penera-
pannya.

Melek sains dipahami sebagai penget
ahuan menafsirkan dan membangun keteramp
ilan untuk  menguasai suatu ilmu (Norris &
Phillips, 2003). Dari perspektif ini, pembelaja-
ran dengan pendekatan ilmiah memerlukan
pemahaman dan metode konseptual yang
menghubungkan beberapa tujuan melalui pe-
nggunaan beberapa bentuk representasi. Ber-
bagai bentuk representasi, termasuk gamba-
ran verbal, grafis dan numerik, serta berupa
penggunaan teknologi baru yang berbasis
komputer (TIK) sangat penting untuk memban-
tu proses belajar siswa dalam memperoleh
pengetahuan dan memecahkan masalah. Sis-
wa akan terbantu untuk memahami situasi
masalah dan mengevaluasi hasil. Contoh pada
penggunaan animasi komputer, siswa menda-
patkan bantuan untuk menampilkan pena-
laran mereka yang sesungguhnya dari yang

semula sulit dipahami siswa atau terlampau

abstrak atau kompleks untuk ditelaah, menjadi
lebih sederhana atau mudah dipahami.

Seiring dengan kemajuan pesat dari
teknologi dan informasi komunikasi (TIK), telah
banyak dibuat berbagai program komputer
yang memungkinkan guru dan siswa meng-
gunakan teknologi tersebut untuk menunjang
pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu,
guru perlu menguasai keterampilan menerap-
kan TIK ini untuk mendukung pengajaran de-
ngan pendekatan pendekatan ilmiah yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
sains. Siswa juga perlu memiliki kemampuan
untuk menggunakan TIK dalam membantu
mereka belajar sehingga ketrampilan meng-
gunakan TIK juga perlu diajarkan ke siswa
(Campbellet al.2010; Coiro et al. 2008; Hsu
dan Wang 2010). Oleh karena itu, guru ditun-
tut mampu mengintegrasikan TIK ke dalam
pembelajaran untuk mempersiapkan masa
depan siswa untuk belajar, bekerja, dan ber-
komunikasi terutama pada abad kedua puluh
satu. Namun demikian , usaha untuk membe-
kali siswa kemampuan literasi tentu akan sulit
terwujud jika guru tidak mahir dalam menggu-
nakan TIK dan tidak mampu mengintegrasi-
kan TIK dalam pembelajaran. Oleh karena itu
dipandang penting untuk mengetahui sampai
sejauh mana guru-guru SMA menggunakan
TIK dalam pembelajaran di kelas untuk men-
dukung penanaman ketrampilan literasi siswa-

nya.

TINJAUAN PUSTAKA

Secara umum literasi didefinisikan se-
bagai kemampuan untuk membaca, menu-is,

memahami, dan berkomunikasi melalui baha-
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sa. Dengan kemajuan komputer dan teknologi
jaringan, definisi konsep literasi telah berkem-
bang lebih luas yakni termasuk didalamya
kemampuan untuk menggunakan teknologi
digital mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, mengevaluasi informasi, mensin-
tesis informasi untuk menjawab pertanyaan,
dan mengkomunikasikan jawaban (Leu et al,
(2004). Sedangkan Wang dan Hsu (2012) ber-
pendapat bahwa ketrampilan literasi menun-
jukkan ketrampilan dalam menguasai teknologi
informasi dengan mengintegrasikan dalam
pembelajaran yang memudahkan pengguna
untuk mengakses, mengambil, mengolah, dan
pertukaran informasi. Kemampun literasi ber-
basis TIK memungkinkan guru dan siswa
untuk mengambil informasi di luar buku teks,
membentuk jejaring sosial (kelompok), mem-
fasilitasi kolaborasi dan meemungkinkan terja-
dinya komunikasi dengan orang-orang di loka-
si yang jauh. Oleh karena itu guru dan siswa
perlu beradaptasi agar dapat menggunakan
TIK secara efektif dan efisien.

Teknologi informasi dan komunikasi
menjadi semakin populer karena pertumbuhan
jaringan komunikasi yang luar biasa. Pene-
litian McFarlane dan Sakellariou (2002) me-
nunjukkan bahwa motivasi siswa belajar
menjadi tinggi ketika guru menggunakan TIK
di kelas. Sampai sekarang ini banyak TIK yang
di gunakan dalam pembelajaran di kelas
seperti Microsoft word untuk membuat dan
berbagi dokumen, spreadsheet untuk mengo-
lah data, dan presentasi menggunakan power
point. Bahkan sekarang ini banyak digunakan
berbagai media on line untuk pembelajaran
seperti Moodle, Hampir semua TIK ini dapat

diadopsi oleh guru untuk mengembangkan

keterampilan literasi siswa dengan mengambil
unsur-unsur dinamis interaktif. Kebanyakan
TIK bebas dan mudah diakses sehingga
memungkinkan informasi lebih mudah diakses
dan memudahkan terjadinya pertukaran ide
maupun informasi yang sangat penting dalam
mendukung konsep belajar sepanjang hidup
(Linn 2004).

TIK juga mengubah kerangka berpikir
dalam menggunakan teknologi untuk pem-
belajaran. Jonassen dan Reeves (1996) me-
ngungkap perubahan paradigma dalam peng-
gunaan komputer dalam pembelajaran. Menu-
rut mereka komputer komputer jika hanya
dijadiikan sumber belajar siswa hanya akan
membuat siswa pasif saja, oleh karena itu
harus dikondisikan agar siswa belajar bersama
komputer, bukan belajar dari komputer. Mes-
kipun guru didorong untuk mengintegrasikan
TIK dalam pembelajaran, namun hasil bebe-
rapa riset menunjukkan bahwa guru menggu-
nakan teknologi hanya terbatas mendukung
komunikasi pribadi mereka dan menyiapkan
bahan/materi yang aka digunakan di kelas.
Bebell et al, (2004) menyataan bahwa penggu-
naan TIK oleh guru dapat dikategorikan men-
jadi beberapa tahapan yaitu: mencari dan
mempersiapkan bahan ajar, menyajikan in-
formasi, komunikasi dan kolaborasi, dan
pekerjaan administratif sebagai guru.

Penggunaan TIK oleh guru yang
masih terbatas masih dapat dimengerti karena
teknologi ini memang dirancang untuk mem-
fasilitasi pencarian informasi dan komu-nikasi.
Tamim et al. (2011) dari hasil studi meta-ana-
lisis mengungkapkan bahwa dari publikasi
yang ada dari tahun 1985 sampai 2011, hanya

ada 25 kajian tentang TIK dalam pem-
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belajaran, 20 kajian tentang penggunaan CAI
(computer-assisted instruksi) sebagai alat ban-
tu pembelajaran, salah satu alat simulasi yang
digunakan, dan hanya empat yang digunakan
TIK sebagai alat kognitif. Penggunaan TIK
sebagai alat kognitif juga masih terbatas,
belum mengintegrasikan TIK dalam pembela-
jaran dan menggunakan TIK untuk mem-
belajarkan siswa berlatih dengan pendekatan
konstruktivis.

Guru harus memfasilitasi siswa untuk
menggunakan teknologi untuk mendukung
pengembangan keterampilan kognitif dan
belajar konten ilmu yang dipelajari. Hsu dan
Wang(2010) berpendapat bahwa dalam
ketrampilan literasi dengan TIK, siswa harus
memiliki: keterampilan teknologi (kemampuan
untuk mengoperasikan komputer dan jaringan
teknologi), kemampuan membaca (membaca,
menulis, memahami, dan berkomunikasi), dan
keterampilan kognitif (berpikir kritis, peme-
cahan masalah, dan keterampilan penelitian
dan evaluasi). Menurut National Science
Education Standards (NRC) (1996), literasi
sains merupakan luaran dari pendidikan sains
dan belajar penemuan merupakan pusat
pembelajaran sains. Oleh karena itu siswa
harus terlibat dalam dalam penyelidikan ilmiah
dan dapat menggunakan metode ilmiah untuk
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang meya-
kinkan. National Science Teachers Association
Position Statement (NSTA) (2004) mengan-
jurkan guru mempersiapkan siswa kemam-
puan ilmiah dengan memfasilitasi siswa untuk
(1) mengajukan pertanyaan yang bisa dijawab
melalui penyelidikan ilmiah, (2) mengumpulkan

bukti yang dibutuhkan untuk menjawab

berbagai pertanyaan, (3) menafsirkan dan
menganalisis data melalui alat yang tepat, (4)
membuat kesimpulan untuk membuat penje-
lasan berdasarkan bukti, dan (5) mengko-
munikasikan hasil penyelidikan mereka de-
ngan kelompok lain.

Wang dan Hsu (2012) mengu-
ngkapkan beberapa indikator untuk mengi-
dentifikasi keterkaitan prosses sains dan
TIK/multimedia. 1) melokalisasi informasi
(siswa melokalisasi dan mengorganisir berba-
gai informasi yang berhubungan dengan
masalah yang akan dicari solusinya seperti
data numeris, teks, video maupun gambar), 2)
mengevaluasi informasi yang berguna (siswa
mengidentifikasi dan menafsirkan secara
meyakinkan informasi yang diperleh untuk
menjawab pertanyaan), 3) mensintesis infor-
masi ( siswa menggunakan piranti yang
produktif untuk membuat informasi dan
menyajikan temuan mereka menggunakan
chart, gambar, video dan konten yang
interaktif, 4) mengkomunikasikan jawaban
(siswa menggunakan TIK dan jaringan sosial
untuk bekerja sama dan saling bertukar
informasi tentang temuan mereka). Dengan
demikian, siswa harus mampu dan menguasai
ketrampilan untuk mengoperaikan TIK dan
ketrampilan kognitif untuk memecahkan masa-
lah. Ketika siswa belajar proses penemuan
iimiah dengan bantuan TIK mereka secara
tidak langsung belajar literasi. Seorang guru
yang akan menggunakan model pembelajaran
yang berfokus pada siswa perlu menguasai
ketrampilan TIK yang tinggi, ketrampilan
melaksanakan pembelajaran dengan inquiri
dan memiliki pengetahuan yang cukup untuk

mengimplementasikan berbagai media TIK
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untuk mendukung pembelajaran yang akan
dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Subyek penelitian ini adalah guru fisika
SMA yang tergabung dalam MGMP fisika kota
Surakarta.. Penelitian ini dilaksanakan dengan
desain penelitian deskriptif. Jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 45 orang. Data
pada penelitian ini diperoleh melalui teknik
angket dan wawancara. Wawancara dilaku-
kan terhadap 5 orang guru berdasarkan tang-

gapan hasil angket yang mereka isi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil angket dan wawancara Yyang
dilakukan terhadap guru menunjukkan bahwa
guru telah biasa menggunakan Spreadsheet
Excel, Micrsoft word, PPT, Video dan
macromedia Flash dalam pembelajaran fisika.
Secara lengkap hasil analisis angket tentang
penggunaan TIK dalam pembelajaran fisika

disajikan dalam tabel berikut

Tabel 1 Program yang Biasa digunakan Guru
Fisika dalam pembelajaran di Kelas

No Nama Program Frekuensi (%)
1 Power Point (PPT) 76
2 Video 10
3 Microsoft Word 24
4 Spreadsheet Excel 19
5 Macromedia Flash 52

Berdasarkan tabel 1 dapat dikemukakan
bahwa dari 45 orang guru yang menjadi res-
pondent, 76 % sering menggunakan media

Power point dalam pembelajaran disusul

Macromedia Flash, Microsoft Word, Spread-
sheet Excel, dan Video. Dalam kaitannya
dengan penggunaan Macromedia Flash bebe-
rapa guru menyatakan bahwa mereka belum
mampu membuat sendiri, mereka hanya me-
nggunakan media yang sudah ada yang diun-
duh dari internet. Untuk penggunaan Power
point, beberapa guru menyatakan bahwa
mereka sering membuat slide PPT sendiri,
namun mereka juga sering mengun-dung PPT
dari internet kemudian diedit untuk digunakan
dalam pembelajaran. Untuk penggunaan
Microsoft word, beberapa guru menyatakan
bahwa Microsoft word digunakan untuk mem-
buat bahan ajar seperti LKS maupun ringka-
san materi. Sedangkan untuk penggunaan
video, guru menyatakan meng-gunakan video
yang diunduh dari youtube untuk menunjukkan
kepada siswa berbagai fenomena fisika.
Software Spreadsheet yang dikenal guru ada-
lah Microsoft Excel. Semua guru pernah me-
miliki pengalaman menggunakan Microsoft
Excel 2003 maupun 2007. Namun demikian
berdasarkan hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa mereka menggunakan
Microsoft Excel dalam pembelajaran fisika de-
ngan bahan diambil dari internet. Meskipun
beberapa guru mengetahui potensi Microsoft
Excel dalam pembelajaran fisika namun me-
reka belum mampu mengimplementasikan
Microsoft Excel dalam pembelajaran karena
kemampuan mereka menggu-nakan fasilitas
Microsoft Excel seperti rumus-rumus masih
kurang.

Dalam kaitannya dengan penggunaan
TIK untuk menanamkan keahlian literasi siswa
dalam mendukung pembelajaran fisika diurai-

kan sebagai berikut. Guru menggunakan TIK
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seperti PPT, animasi dengan Macromedia
Flash, video, Microsoft word, dan Spreadsheet
Excel untuk memotivasi siswa belajar dan
mempermudah proses pembelajaran. Untuk
mendukung ketrampilan literasi siswa yaitu
seperti melokalisasi informasi, mengevaluasi
informasi, mensintesis informasi, dan mengko-
munikasikan jawaban belum dilakukan guru
secara terintegrasi dalam pembelajaran. Siswa
sudah biasa diminta mencari materi berupa
data, teks, video maupun gambar kemudian
diminta menyusun dan menyajikan di kelas.
Namun demikian kebanyakan guru, setelah
siswa menyajikan presentasi hanya mem-
berikan komentar dan penilaian saja. Guru
tidak meminta siswa menggunakan berbagai
media TIK yang biasa digunakan seperti
Macromedia Flash, video, Microsoft word, dan
Spreadsheet Excel untuk menunjang pembe-
lajaran yang lebih bersifat peneuan(inquiri).
Menurut guru, jika pembelajaran inquiri benar-
benar diterapkan akan menghabiskan waktu,
apalagi siswa harus menggunakan perangkat
TIK dalam proses pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan kese-
suaian dengan penelitian yang dilakukan
Wang dan Hsu (2012) yang mengungkapkan
bahwa kemampuan guru dalam menggunakan
TIK belum dapat tercerminkan dari penggu-
naan media TIK saat mereka mengajar. Pada-
hal kemampuan guru untuk mengintegrasikan
Tlk dalam pembelajaran sangat penting untuk
memfasilitasi kemampuan kognitif siswa. Ku-
rangnya ketrampilan guru yang memadai
dalam teknologi ini dapat meng-hambat ke-
mampuan guru untuk menggunakan teknologi
sebagai alat kognitif untuk memfasilitasi siswa-

nya belajar proses penyelidikan ilmiah.

. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa guru SMA sudah
banyak yang menggunakan TIK dalam
pembelajaran fisika seperti dengan peng-
gunaan program Macromedia Flash, video,
Microsoft word, dan Spreadsheet Excel.
Namun demikian, guru belum mengin-
tegrasikan media TIK tersebut untuk
menamkan literasi siswa. Oleh karena itu
dipandang penting bagi guru untuk
semakin meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan TIK dan mengintegrasikan
dalam pembelajaran seperti dengan mengi-
kuti diklat/pelatihan.
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